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Lampiran 1. Jadwal Penelitian 

No. Kegiatan 
Waktu dalam Bulan 

9 10 11 12 1 2 3 4 

  1. Pengajuan judul         

  2. Pengmpulan data 

(Observasi) 

        

  3. Penyusunan 

proposal 

        

  4. Bimbingan 

proposal 

        

  5. Seminar proposal         

  6. Perbaikan proposal         

  7. Membuat 

rancangan 

perangkat 

        

  8. Penyusunan dan 

analisis instrumen 

        

  9. Merancang dan 

mengembangkan 

perangkat 

        

10. Pengumpulan data         

11.  Analisis data         

12. Penyusunan 

laporan skripsi 

        

13. Ujian Skripsi         

14. Laporan 

selesai/Revisi 
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Lampiran 2. Surat – Surat Penelitian 

 

 

 

 

 

 



138 
 

 
 

 

 

 
 

  



139 
 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



140 
 

 
 

 

 

  



141 
 

 
 

 

 

  



142 
 

 
 

 

 

  



143 
 

 
 

 

 

  



144 
 

 
 



145 
 

 
 



146 
 

 
 

 

 

  



147 
 

 
 



148 
 

 
 

 

 

  



149 
 

 
 

 

 

  



150 
 

 
 

 

 

  



151 
 

 
 

 

 

  



152 
 

 
 

 

 

  



153 
 

 
 



154 
 

 
 

 

 

 

  



155 
 

 
 

Lampiran 3. Uji Judges Validitas Instrumen 
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Lampiran 4. Uji Validitas Produk 
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Lampiran 5. Uji Kepraktisan Produk 
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Lampiran 6. Perhitungan Koefisien Validitas Instrumen 

 

Perhitungan Uji Validitas Instruemen 

Uji validitas instrument penelitian LKPD berbasis HOTS dinilai oleh dua 

orang judges yaitu Dr. Ni Wayan Rati, S.Pd., M.Pd. dan Dr. I Gusti Ayu Tri 

Agustiana, S.Pd., M.Pd. Untuk hasil uji instrumen penilaian disajikan pada tabel di 

bawah ini.  

Hasil Uji Gregory Instrumen Penilaian Ahli Materi 

 Judges I 

Tidak 

relevan 

 

relevan 

 

Judges II Kurang 

relevan  

- - 

Sangat 

relevan 

- 1, ,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12, 13 

 

DCBA +++
=

D
V

 

= 13/13 

= 1,00 

Apabila diklasifikasikan menggunakan kriteria koefisien validitas, nilai 

tersebut berada pada rentangan 0,80-1,00. Hal ini berarti instrumen penilaian LKPD 

berbasis HOTS dinyatakan valid dengan tingkat validitas materi sangat tinggi 
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Hasil Uji Gregory Instrumen Penilaian Ahli Media 

 Judges I 

Tidak 

relevan 

 

relevan 

 

Judges II Kurang 

relevan  

- - 

Sangat 

relevan 

- 1, ,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12 

 

DCBA +++
=

D
V

 

= 12/12 

= 1,00 

Apabila diklasifikasikan menggunakan kriteria koefisien validitas, nilai 

tersebut berada pada rentangan 0,80-1,00. Hal ini berarti instrumen penilaian LKPD 

berbasis HOTS dinyatakan valid dengan tingkat validitas media sangat tinggi 
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Hasil Uji Gregory Instrumen Penilaian Guru/Praktisi 

 Judges I 

Tidak 

relevan 

 

relevan 

 

Judges II Kurang 

relevan  

- - 

Sangat 

relevan 

- 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15,6,17, 

18,19,20, 21, 22, 23, 24, 25, 26 

 

DCBA +++
=

D
V

 

= 26/26 

= 1,00 

Apabila diklasifikasikan menggunakan kriteria koefisien validitas, nilai 

tersebut berada pada rentangan 0,80-1,00. Hal ini berarti instrumen penilaian LKPD 

berbasis HOTS dinyatakan valid dengan tingkat validitas praktisi/guru sangat 

tinggi. 
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Hasil Uji Gregory Instrumen Penilaian Respon Siswa 

 Judges I 

Tidak 

relevan 

 

relevan 

 

Judges II Kurang 

relevan  

- - 

Sangat 

relevan 

- 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11 

 

DCBA +++
=

D
V

 

= 11/11 

= 1,00 

Apabila diklasifikasikan menggunakan kriteria koefisien validitas, nilai 

tersebut berada pada rentangan 0,80-1,00. Hal ini berarti instrumen penilaian LKPD 

berbasis HOTS dinyatakan valid dengan tingkat validitas respon siswa sangat 

tinggi. 
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Hasil Uji Gregory Instrumen Penilaian Kemampuan Pemecahan Masalah 

 Judges I 

Tidak 

relevan 

 

relevan 

 

Judges II Kurang 

relevan  

- - 

Sangat 

relevan 

- 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10, 

11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 

21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30 

 

DCBA +++
=

D
V

 

= 30/30 

= 1,00 

Apabila diklasifikasikan menggunakan kriteria koefisien validitas, nilai 

tersebut berada pada rentangan 0,80-1,00. Hal ini berarti instrumen penilaian LKPD 

berbasis HOTS dinyatakan valid dengan tingkat validitas kemampuan pemecahan 

masalah sangat tinggi. 
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Lampiran 7. Perhitungan Uji Validitas Produk 

Hasil Perhitungan uji validitas ahli materi LKPD berbasis HOTS untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah IPA sebagai berikut.  

Hasil Penilaian Uji Validitas Ahli Materi 

No Butir Penilaian 
Skor 

Ahli 1 Ahli 2 

1. 
Kejelasan materi pembelajaran dan disusun 

secara sistematis. 
4 5 

2. Kebenaran konsep materi IPA. 5 5 

3. 
Kesesuaian dengan KD, indikator dan tujuan 

pembelajaran. 
5 5 

4. 
Kesesuaian LKPD berdasarkan indikator 

HOTS. 
5 5 

5. Kesesuaian gambar dengan materi IPA. 5 5 

6. 
LKPD berbasis HOTS dikembangkan secara 

jelas, lengkap dan mudah dipahami. 
5 5 

7. Kesesuaian evaluasi dengan materi IPA. 5 4 

8. Keakuratan konsep dan definisi pada LKPD. 4 5 

9. 
Keakuratan gambar yang terdapat pada LKPD 

berbasis HOTS. 
5 5 

10. 
Keakuratan soal-soal yang ada pada LKPD 

berbasis HOTS berdasarkan materi IPA. 
4 4 

11. 
Penyajian gambar mudah dipahami dan sesuai 

dengan materi IPA. 
5 5 

12. 
Penggunaan soal-soal mencangkup penerapan 

kehidupan sehari-hari. 
5 4 

13. 
Materi memberikan pengalaman belajar yang 

relevan. 
5 5 

Jumlah   62 62 

Jumlah Skor Maksimal Ideal  65 65 

Persentase per-subjek (%) 92,38% 92,38% 

Persentase keseluruhan subjek (%) 184,76% 

Persentase  92,38% 

Kategori Keseluruhan  Sangat Baik  

 

 Berdasarkan hasil penilaian dari ahli materi, maka dapat dihitung persentase 

validitas LKPD berbasis HOTS sebagai berikut: 
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Perhitungan Ahli Media I: 

𝑝𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
62

65
 𝑥 100%  

= 92,38% 

Perhitungan Ahli Media II: 

𝑝𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
62

65
 𝑥 100%  

= 92,38% 

Presentase = 184,76 : 2 = 92,38% 

 Dari pernyataan diatas di ketahui total presentase adalah 184,76 : 2 = 

92,38% berada pada kualifikasi dengan tabel konversi pada kategori tingkat 

pencapaian sangat baik, sehingga validitas ahli materi LKPD berbasis HOTS dapat 

dinyatakan valid.  

Hasil Penilaian Uji Validitas Ahli Media 

No Butir Penilaian 
Skor 

Ahli 1 Ahli 2 

1. Kejelasan dan kelengkapan isi LKPD. 5 5 

2. Ketepatan jenis dan ukuran huruf pada LKPD. 5 5 

3. 
Kejelasan gambar yang ditampilkan pada 

LKPD. 
5 5 

4. Kemenarikan desain LKPD. 5 4 

5. Kesesuaian tata letak gambar pada LKPD.  5 5 

6. 
Kombinasi warna LKPD yang digunakan sesuai 

dan terlihat menarik. 
4 4 

7. 
Penggunaan tata bahasa yang mudah dipahami 

pada LKPD. 
5 5 

8. Kalimat soal tidak bermakna ganda pada LKPD. 5 5 

9. 
Kemenarikan gambar yang digunakan pada 

LKPD. 
4 4 

10. 
Kemudahan dalam penggunaan LKPD dalam 

pembelajaran.  
5 5 
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11. 

Mendorong peserta didik menemukan sendiri 

prosedur/konsep pembelajaran IPA pada 

penggunaan LKPD. 

5 4 

12. Kejelasan petunjuk atau arahan LKPD. 5 5 

Jumlah   58 56 

Jumlah Skor Maksimal Ideal  60 60 

Persentase per-subjek (%) 96% 93% 

Persentase keseluruhan subjek (%) 189% 

Persentase 94,50% 

Kategori Keseluruhan  Sangat Baik 

 

Berdasarkan hasil penilaian dari ahli media, maka dapat dihitung persentase 

validitas LKPD berbasis HOTS sebagai berikut. 

Perhitungan Ahli Media I: 

𝑝𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
58

60
 𝑥 100%  

= 96% 

Perhitungan Ahli Media II: 

𝑝𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
56

60
 𝑥 100%  

= 93% 

Presentase = 189 : 2 = 94,50% 

 Dari pernyataan diatas di ketahui total presentase adalah 189 : 2 = 94,50% 

berada pada kualifikasi dengan tabel konversi pada kategori tingkat pencapaian 

sangat baik, sehingga validitas ahli media LKPD berbasis HOTS dapat dinyatakan 

valid.  
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Lampiran 8. Perhitungan Uji Kepraktisan Produk 

 

Perhitungan Uji Kepraktisan Produk 

Hasil uji kepraktisan praktisi/guru LKPD berbasis HOTS untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah IPA sebagai berikut. 

Hasil Penilaian Uji Praktisi/Guru 

No  Butir Penilaian  
Skor 

Praktisi 1 Praktisi 2 

1. Kesesuaian LKPD dengan karakteristik siswa. 4 4 

2. Kejelasan sistematika pengerjaan pada LKPD. 5 4 

3. Kejelasan tiap item LKPD. 5 4 

4. Kejelasan gambar pada LKPD 5 5 

5. Kemenarikan warna, background, dan gambar. 5 5 

6. Ketepatan kontras warna LKPD. 5 5 

7. Pemilihan jenis teks pada LKPD. 5 4 

8. Ketepatan ukuran teks pada LKPD. 5 5 

9. 
Kesesuaian soal yang disajikan dengan materi 

yang disajikan pada LKPD. 
4 5 

10. 
Kesesuaian LKPD dengan tujuan 

pembelajaran. 
5 5 

11. 
Kesesuaian materi pembelajaran dengan KD 

dan tujuan pembelajaran. 
5 5 

12. Keakuratan materi dan konsep. 5 5 

13. Kesesuaian persepsi/ ilustrasi dengan materi. 5 5 

14. 
Keakuratan contoh kasus/ peristiwa yang 

disertakan pada LKPD. 
5 5 

15. Ketepatan pembagian dan keruntutan materi. 5 5 

16. 
Memudahkan pemahaman siswa terhadap 

materi.  
5 5 

17. 
Mendorong peserta didik menemukan sendiri 

prosedur/konsep.  
5 5 

18. 
LKPD meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah siswa. 
5 5 

19. 
Kesesuaian bahasa dengan kaidah Bahasa 

Indonesia. 
5 5 

20. Kalimat yang digunakan mudah dipahami.  5 5 

21. 
Kesesuaian tingkat bahasa dengan kognitif 

siswa. 
5 5 
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No  Butir Penilaian  
Skor 

Praktisi 1 Praktisi 2 

22. LKPD memiliki daya tarik. 5 5 

23. Kesesuaian gambar dan ilustrasi pada LKPD. 5 5 

24. Kejelasan tiap item LKPD. 5 5 

Jumlah 118 116 

Jumlah Skor Maksimal Ideal 120 

Persentase per-subjek (%) 98,33% 96,66% 

Persentase keseluruhan subjek (%) 194,99% 

Persentase 97,49% 

Kategori Keseluruhan Sangat Baik 

  

Berdasarkan hasil penilaian dari praktisi/guru, maka dapat dihitung 

persentase kepraktisan LKPD berbasis HOTS sebagai berikut: 

Perhitungan Guru I: 

𝑝𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
118

120
 𝑥 100%  

= 98,33% 

Perhitungan Guru II: 

𝑝𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
116

120
 𝑥 100%  

= 96,66% 

Presentase = 194,99 : 2 = 97,49% 

 Dari pernyataan diatas di ketahui total presentase adalah 194,99 : 2 = 

97,49% berada pada kualifikasi dengan tabel konversi pada kategori tingkat 

pencapaian sangat baik, sehingga kepratisan dari guru berkaitan dengan LKPD 

berbasis HOTS dapat dinyatakan praktis.  
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Hasil uji kepraktisan uji perorangan LKPD berbasis HOTS untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah IPA sebagai berikut. 

Hasil Penilaian Uji Perorangan 

No Butir Penilaian 
Skor 

Siswa 1 Siswa 2 Siswa 3 

1. Kejelasan gambar pada LKPD. 5 5 5 

2. Desaian LKPD menarik. 5 4 5 

3. Ukuran dan model huruf jelas. 5 5 5 

4. Kesesuaian tata letak dan gambar.  5 5 5 

5. 
Kombinasi warna LKPD yang 

digunakan sesuai dan terlihat menarik. 
5 4 4 

6. Kemenarikan gambar pada LKPD. 4 5 4 

7. 
Penjelasan materi dalam LKPD dapat 

dipahami dengan mudah.  
5 5 5 

8. 
Pertanyaan dan struktur kalimat LKPD 

mudah dipahami. 
5 5 5 

9. 
Soal yang ada di LKPD mudah 

dipahami. 
5 5 5 

10. Kemudahan dalam penggunaan LKPD. 5 4 5 

11. 
Bahasa yang digunakan mudah 

dipahami. 
5 5 5 

Jumlah   54 52 53 

Jumlah Skor Maksimal Ideal  55 

Persentase per-subjek (%) 98,18% 94,54% 96,36% 

Persentase keseluruhan subjek (%) 289,08% 

Persentase  96,36% 

Kategori Keseluruhan  Sangat Baik  

 

Berdasarkan hasil penilaian dari uji perorangan, maka dapat dihitung 

persentase kepraktisan LKPD berbasis HOTS sebagai berikut: 

Perhitungan Siswa I: 

𝑝𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
54

55
 𝑥 100%  

= 98,18% 
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Perhitungan Siswa II: 

𝑝𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
52

55
 𝑥 100%  

= 94,54% 

Perhitungan Siswa III: 

𝑝𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
53

55
 𝑥 100%  

= 96,36% 

Presentase = 289,08 : 3 = 96,36% 

 Dari pernyataan diatas di ketahui total presentase adalah Presentase = 

289,08 : 3 = 96,36%berada pada kualifikasi dengan tabel konversi pada kategori 

tingkat pencapaian sangat baik, sehingga hasil uji perorangan LKPD berbasis 

HOTS dapat dinyatakan praktis.  
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Hasil uji kepraktisan uji kelompok kecil LKPD berbasis HOTS untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah IPA sebagai berikut. 

Hasil Penilaian Uji Kelompok Kecil 

No Butir Penilaian 
Skor 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. 
Kejelasan gambar pada 

LKPD. 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 

2. Desaian LKPD menarik. 5 5 5 5 5 4 5 5 5 

3. 
Ukuran dan model huruf 

jelas. 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4. 
Kesesuaian tata letak dan 

gambar.  
5 5 4 5 5 5 5 5 5 

5. 

Kombinasi warna LKPD 

yang digunakan sesuai dan 

terlihat menarik. 

5 4 5 4 4 5 4 4 4 

6. 
Kemenarikan gambar pada 

LKPD. 
5 5 5 5 5 4 5 5 5 

7. 

Penjelasan materi dalam 

LKPD dapat dipahami 

dengan mudah.  

4 5 4 5 5 4 5 4 5 

8. 

Pertanyaan dan struktur 

kalimat LKPD mudah 

dipahami. 

4 5 5 5 4 5 4 5 4 

9. 
Soal yang ada di LKPD 

mudah dipahami. 
4 5 5 5 5 4 5 5 5 

10. 
Kemudahan dalam 

penggunaan LKPD. 
5 5 5 5 4 4 5 5 5 

11. 
Bahasa yang digunakan 

mudah dipahami. 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Jumlah   52 54 53 54 52 50 53 53 53 

Jumlah  Skor Maksimal Ideal  55 

Persentase per-subjek (%) 

94,54 

% 

98,18 

% 

96,36 

% 

98,18 

% 

94,54 

% 

90,90 

% 

96,36 

% 

96,36 

% 

96,36 

% 

Persentase keseluruhan subjek 

(%) 861,78% 

Persentase  95,75% 

Kategori Keseluruhan  Sangat Baik 
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Berdasarkan hasil penilaian dari uji kelompok kecil, maka dapat dihitung 

persentase kepraktisan LKPD berbasis HOTS sebagai berikut: 

Perhitungan Siswa I: 

𝑝𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
52

55
 𝑥 100%  

= 94,54% 

Perhitungan Siswa II: 

𝑝𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
54

55
 𝑥 100%  

= 98,18% 

Perhitungan Siswa III: 

𝑝𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
53

55
 𝑥 100%  

= 96,36% 

Perhitungan Siswa IV: 

𝑝𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
54

55
 𝑥 100%  

= 98,18% 

Perhitungan Siswa V: 

𝑝𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
52

55
 𝑥 100%  

= 94,54% 

Perhitungan Siswa VI: 

𝑝𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
50

55
 𝑥 100%  

= 90,90% 

Perhitungan Siswa VII: 

𝑝𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
53

55
 𝑥 100%  

= 96,36% 

Perhitungan Siswa VIII: 

𝑝𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
53

55
 𝑥 100%  

= 96,36% 
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Perhitungan Siswa IX: 

𝑝𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
53

55
 𝑥 100%  

= 96,36% 

Presentase = 861,78 : 9 = 95,75% 

 Dari pernyataan diatas di ketahui total presentase adalah Presentase = 

861,78 : 9 = 95,75% berada pada kualifikasi dengan tabel konversi pada kategori 

tingkat pencapaian sangat baik, sehingga hasil uji kelompok kecil LKPD berbasis 

HOTS dapat dinyatakan praktis.  
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Lampiran 9. Perhitungan Validitas Butir Tes 
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Lampiran 10. Perhitungan Reliabilitas Tes 
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Lampiran 11. Perhitungan Taraf Kesukaran Tes 
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Lampiran 12. Perhitungan Daya Pembeda Tes 
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Lampiran 13. Hasil Uji Pre-test 
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Lampiran 14. Hasil Uji Post-test 
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Lampiran 15. Flowchart 
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Lampiran 16. Storyboard 

STORYBOARD LKPD BERBASIS HOTS UNTUK MENINGKATKAN 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH IPA KELAS V  
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Lampiran 17. Revisi Produk 

No 

Catatan, 

Komentar dan 

Saran 

Produk LKPD 

Sebeklum Direvisi 

Produk LKPD Setelah 

Direvisi 

1. Pengetikan 

indikator 

dirapikan, tujuan 

pembelajaran 

pakai penomoran. 

 

 
 

 

 

2.  Pada langkah mari 

mencoba gunakan 

penomoran. 

 

 
 

 

 
 

3. Ayo memahami 

dan menganalisis, 

bila pakai kata 

tanya berarti 

kalimat tanya. 
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4. Beberapa teks dan 

latar perlu lebih 

dikontraskan 

(terang – gelap).  

 

 
 

 

 
 

5.  Beri halaman di 

bawah.  

 

 
 

 

 

6. Rapikan penulisan 

petunjuk LKPD 

jarak terlalu jauh. 
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7.  Soal evaluasi 

belum semua 

berbasis HOTS. 
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Lampiran 18. Instrumen Kemampuan Pemecahan Masalah Sebelum Uji Coba Tes 

KISI-KISI INSTRUMEN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

 

Tema : 6 (Panas dan Perpindahannya) 

Kelas/Semester : V/II 

Kompotensi Dasar 
Indikator Kemampuan 

Pemecahan Masalah 
Indikator Soal  

Taraf Kognitif 
Jumlah 

Soal 

Nomor 

Soal C4 C5 C6 

3.6 Menerapkan konsep 

perpindahan kalor dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Memahami Masalah  3.6.1 Menganalisis contoh 

perpindahan kalor dalam kehidupan 

sehari-hari.  

√   4 1,2,3,4 

3.6.2 Menemukan cara perpindahan 

kalor sesuai dengan kehidupan sehari-

hari. 

√   2 5,6 

3.6.3 Menganalisis peristiwa 

penyusutan pada peristiwa 

perpindahan kalor melalui ilustrasi.  

√   1 7 

3.6.4 Menganalisis benda termasuk 

dalam jenis benda isolator dan 

konduktor.  

√   2 8,9 
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3.6.5 Menelaah contoh perpindahan 

kalor dalam sebuah gambar. 

√   2 10,11 

3.6.6 Menganalis pengaruh kalor 

terhadap benda.  

√   1 12 

3.6.7 Menganalisis contoh manfaat 

isolator dan isolator dengan benar.  

√   2 13,14 

3.6.8 Mengaitkan peristiwa sehari-hari 

dengan prores perpindahan kalor.  

√   3 15, 16, 

17 

Menyusun strategi atau 

rancangan penyelesaian  

3.6.9 Menganalisis proses perpindahan 

kalor secara radiasi melalui ilustrasi 

gambar. 

√   1 18 

3.6.10 Membuktikan cara perpindahan 

kalor.  

  √ 3 19, 20,21 

3.6.11 Menganalisis proses 

perpindahan panas pada suatu alat 

listrik.  

√   1 22 
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3.6.12 Menganalisis benda-benda yang 

bersifat isolator.  

√   1 23 

3.6.13 Menganalisis kegiatan sehari-

hari yang memanfatkan proses 

perpindahan kalor.  

√   1 

 

24 

Menyelesaikan 

permasalahan sesuai 

rencana  

3.6.14 Merancang percobaan 

pembuktian sifat-sifat bahan 

konduktor melalui beberapa 

pernyataan. 

  √ 2 25, 26 

3.6.15 Merancang percobaan 

pembuktian sifat-sifat bahan isolator 

melalui beberapa pernyataan. 

  √ 1 27 

3.6.16 Menyimpulkan cara 

perpindahan kalor dengan tepat dan 

sesuai. 

  √ 1 28 

3.6.17 Mengaitkan konsep 

perpindahan kalor dalam kehidupan 

sehari-hari. 

√   2 29, 30 
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SOAL KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

Tema    : 6 ( Panas dan Perpindahannya) 

Kelas/Semester : V/II 

Waktu   : 60 menit  

Hari/Tanggal  : …………………………  

 

Petunjuk : 

1. Tulislah nama, kelas, dan mata pelajaran di bagian atas lembar jawaban! 

2. Bacalah suruhan atau petunjuk dengan baik! 

3. Bacalah setiap soal dengan baik! 

4. Kerjakanlah dahulu soal yang dianggap mudah! 

5. Semua jawaban dikerjakan pada lembar jawaban yang sudah disediakan! 

6. Periksalah Kembali pekerjaanmu sebelum lembar soal dan jawaban 

dikumpulkan! 

Berilah tanda (X) pada huruf A, B, C, atau D pada jawaban yang benar! 

1. Pada saat kemah semua peserta berdiri mengelilingi api unggun. Semua peserta 

merasakan panas yang berasal dari api unggun. Rasa panas dari api unggun itu 

berpindah secara… 

a. konveksi  c. konduksi  

b. radiasi  d. konduktor  

2. Ibu sedang membuat kopi dengan memakai sebuah gelas. Setelah menuangkan 

air panas ke dalam gelas Ibu mengaduk kopi. Saat memegang gelas tersebut 

Ibu merasakan panas pada bagian gelas yang dipegangnya. Hal ini terjadi 

karena adanya perpindahan panas secara… 

a. konveksi  c. konduksi  

b. radiasi  d. konduktor  

3. Pada saat kita memasak air yang cukup banyak dalam sebuah panci, air tidak 

akan panas secara bersamaan. Air pada bagian bawah panci akan panas terlebih 

dahulu dan akan terlihat gelembung-gelembung air yang mengalir dari atas ke 

bawah sehingga semua air dalam panci akan menjadi panas. Air tersebut akan 

panas secara merata meskipun hanya bagian bawah panci yang di panaskan. 

Perpindahan panas pada saat air sedang dimasak ini terjadi secara… 
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a. konveksi  c. konduksi  

b. radiasi  d. konduktor  

4. Di bawah ini contoh perpindahan panas melalui radiasi dalam kehidupan 

sehari-hari adalah… 

a. Ayah memanaskan air dengan kompor 

b. Ibu menjemur pakaian dibawah sinar matahari. 

c. Ani menyetrika baju dengan setrika listrik 

d. Pedagang yang sedang melelehkan mentega  

5. Berikut ini merupakan beberapa peristiwa perpindahan kalor! 

1) Petani membuat garam dengan pengeringan air laut. 

2) Menjemur pakaian diluar rumah dengan sinar matahari. 

3) Rasa panas saat memegang gelas yang berisi air panas. 

4) Terjadinya angin darat dan angin laut.  

5) Badan terasa panas saat berdiam di dekat api.  

6) Lilin meleleh ketika dinyalakan.  

Yang merupakan perpindahan kalor secara radiasi adalah… 

a. 1), 2), 5) c. 2), 3), 4) 

b. 1), 5), 6)  d. 1), 2), 3) 

6. Pada saat kita sedang menyetrika alas setrikaan akan terasa panas karena panas 

setrika akan berpindah ke alas setrika secara konduksi melalui setrika yang 

dipakai. Perpindahan panas secara konduksi juga terjadi pada peristiwa… 

a. air mendidih ketika di panaskan.  

b. terjadinya angin darat dan angin laut. 

c. gelas terasa panas ketika diisi air panas. 

d. ikan asin akan kering jika dijemur dibawah sinar matahari. 

7. Pada saat demam suhu tubuh diukur menggunakan termometer. Air raksa pada 

termometer akan naik menunjukkan angka sesuai suhu tubuh kita. Air raksa 

pada termometer akan naik saat digunakan mengukur suhu tubuh karena… 

a. air raksa menyusut saat terkena panas tubuh yang menempel pada 

thermometer 

b. air raksa pada thermometer akan terdorong oleh panas tubuh manusia  
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c. air raksa akan memuai saat terkena suhu tubuh yang menempel pada 

thermometer 

d. panas pada thermometer yang menempel di tubuh akan mengalirkan air 

raksa 

8. Gagang setrika dibuat dengan benda yang tidak mudah menghantarkan panas, 

contoh benda yang dapat digunakan sebagai gagang setrika adalah… 

a. kayu dan besi c. kayu dan platik  

b. plastik dan aluminium d. besi dan alumium  

9. Panci terbuat dari aluminium agar mudah menghatarkan panas, selain 

aluminium jenis benda yang mudah menghantarkan panas adalah… 

a. tembaga dan besi  c. plastik dan besi  

b. kayu dan aluminium d. kaca dan kayu  

10. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 

Dari gambar di atas peristiwa perpindahan kalor terjadi… 

a. panas api merambat melalui udara 

b. panas api memancar ke tubuh  

c. panas api merambat melalui tanah 

d. panas api menyebar 

11. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 

Peristiwa perpindahan kalor pada gambar di atas… 
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a. panas berpindah secara radiasi dari api ke ujung besi. 

b. panas berpindah dari api ke tangan secara konveksi. 

c. panas merambat pada besi secara memancar. 

d. panas merambat pada besi secara konduksi.  

12. Kabel telepon atau kabel listrik yang terpasang pada tiang di pinggir jalan terlihat 

mengendor pada siang hari dan pada malam hari akan kembali menyusut hal ini 

terjadi karena… 

a. kabel listrik akan memuai saat terkena panas matahari 

b. kabel listrik akan menyusut apabila terkena panas matahari 

c. kabel listrik akan menyerap panas sehingga menyusut  

d. kabel listrik mengendur agar tidak mudah putus 

13. Pada saat mengangkat panci yang panas ibu memegang gagang panci yang panas 

tersebut dilapisi dengan kain lap, manfaat dari kain lap yang digunakan adalah… 

a. agar air tidak tumpah 

b. agar tangan ibu tidak terkena api 

c. agar tidak terkena gagang panci yang panas 

d. agar panci tidak mudah jatuh. 

14. Seorang pedagang nasi goreng menggunakan wajan yang terbuat dari logam 

aluminium  untuk membuat nasi goreng dalam jumlah besar saat berjualan. 

Wajan yang terbuat dari logam aluminium digunakan oleh pedagang nasi goreng 

agar… 

a. lebih mudah dibersihkan 

b. lebih mudah panas dan merata 

c. lebih ringan dan mudah diangkat 

d. lebih kuat dan tahan lama 

15. Nelayan pergi ke laut mencari ikan pada malam hari karena memanfaatkan angin 

darat yaitu angin yang bertiup dari darat ke laut. Angin darat terjadi karena 

adanya perpindahan panas dari daratan ke lautan. Perpindahan panas yang terjadi 

adalah… 

a. perpindahan panas dari laut ke darat secara konduksi. 

b. perpindahan panas dari darat ke laut secara konveksi. 

c. perpindahan panas dari darat ke laut secara konduksi. 
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d. perpindahan panas dari laut ke darat secara konveksi. 

16. Dalam pembuatan garam secara tradisional petani garam memasukkan air ke 

dalam tempat penampungan. Air yang sudah terkumpul pada lahan petakan 

tanah selanjutnya di jemur di bawah sinar matahari, hal ini dilakukan agar air 

laut dapat menguap dan menyisakan butiran-butiran krisal yang menjadi garam. 

Proses perpindahan kalor yang terjadi pada saat penjemuran garam adalah… 

a. merambat secara konduksi  

b. air laut menguap secara koveksi 

c. matahari memancar secara radiasi 

d. air laut menyusut secara konduksi 

17. Pada siang hari udara sangat panas, saya membuat teh panas. Agar cepat dingin 

saya masukkan bongkahan es batu ke dalam teh panas tersebut. Beberapa menit 

kemudian es tersebut sudah mencair karena terjadinya perpindahan panas. 

Perpindahan panas yang terjadi adalah… 

a. Panas air teh diserap oleh es secara konduksi 

b. Panas air teh berpindah diserap oleh es secara konveksi  

c. Panas air teh menguapkan bongkahan es secara radiasi 

d. Panas air teh menyerap udara pada  es secara radiasi 

18. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

Apabila kita melakukan aktivitas pada gambar diatas secara terus menerus maka 

kulit akan seperti terbakar hal ini di sebabkan oleh… 

a. panas matahari berbahaya bagi kulit 

b. panas matahari memancar langsung ke kulit  

c. sinar matahari banyak mengendung vitamin D 

d. panas matahari akan dipantulkan oleh pasit mengenai kulit 
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19. Proses perpindahan kalor secara konduksi dapat dibuktikan dengan… 

a. penerbangan balon udara dengan api  

b. pemanasan air dalam panci 

c. memanaskan mentega di wajan yang panas 

d. asap cerobong pabrik yang membumbung tinggi 

20. Proses perpindahan kalor secara radiasi pada kehidupan sehari-hari dapat di 

terapkan pada kegiatan… 

a. memanggang sate 

b. memanaskan air 

c. melelehkan mentega 

d. merebus kedelai 

21. Perhatikan pernyataan-pernyataan dibawah ini! 

1) Proses pengeringan ikan asin  

2) Proses mencairnya gula pada pembuatan teh 

3) Gerakan naik turun kedelai saat dipanaskan  

4) Balon udara terbang akibat di panaskan 

5) Mencairnya es batu pada suhu ruang 

6) Mentega yang meleleh ketika berada di wajan yang panas  

Dari pernyataan-pernyataan diatas pembuktian dari proses perpindahan panas 

secara konveksi adalah…  

a. 1), 2), 3) c. 1), 3), 6)  

b. 3), 4), 5)  d. 2), 3), 4)  

22. Perhatikan alat-alat di bawah ini!  

1) Lampu pijar 3)  Setrika  

2) Kompor  4) Solder  

Alat di bawah ini yang memiliki cara kerja perpindahan panas secara konduksi 

adalah… 

a. 4), 5)  c. 1), 2) 

b. 1), 4)  d. 2), 4)  

23. Perhatikan benda-benda dibawah ini! 

1) Besi  4) Benang  

2) Logam  5) Kayu  
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3) Kain  6) Aluminium  

Dari benda-benda diatas yang merupakan benda bersifat isolator adalah… 

a. 1), 2), 3) c. 4), 5), 6) 

b. 3), 4), 5) d. 2), 3), 4) 

24. Para nelayan pergi ke laut pada malam hari antara lain karena pada malam hari 

terjadi… 

a. perpindahan panas yang menyebabkan angin bertiup dari darat ke laut. 

b. perpindahan panas yang menyebabkan angin bertiup dari laut ke darat. 

c. perpindahan panas yang menyebabkan angin laut menjadi tenang. 

d. perpindahan panas yang menyebabkan air laut mengalir dari pantai ke tengah 

laut. 

25. Perhatikan Langkah-langkah percobaan berikut ini! 

1. Masukan air panas ke dalam gelas bening.  

2. Ambilah sebuah gelas bening dan air panas. 

3. Diamkanlah beberapa menit  

4. Masukan sendok besi ke dalam gelas tersebut.  

5. Setelah beberapa menit peganglah sendok ditanganmu. 

6. Tetaplah pegang sendok tersebut beberapa menit apa yang kamu rasakan.  

Langkah – Langkah percobaan untuk membuktikan bahwa sendok adalah 

konduktor. Uurutan yang tepat dari percobaan tersebut adalah… 

a. 1, 3, 4, 2, 5, 6 c. 2, 1, 3, 4, 5, 6 

b. 2, 1, 4, 3, 5, 6 d. 1, 4, 2, 3, 6, 5 

26. Perhatikanlah Langkah-langkah percobaan berikut ini! 

1. Siapkanlah lilin dan batang sebatang besi yang panjangnya kira-kira 20 cm.  

2. Peganglah besi yang sudah disiapkan di salah satu ujungnya.  

3. Diamkanlah beberapa menit dengan posisi besi masih tetap di atas nyala lilin. 

4. Taruhlah lilin di atas meja kemudian nyalakan. 

5. Dekatkanlah ujung besi yang tidak dipegang di atas nyala lilin.  

6. Bila telah merasakan panas pindahkanlah besi dari nyala lilin.  

Langkah-langkah percobaan untuk membuktikan bahwa besi adalah konduktor. 

Urutan yang tepat dari percobaan tersebut adalah… 

a. 1, 3, 4, 2, 5, 6 c. 1, 4, 2, 5, 3, 6 
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b. 4, 1, 2, 5, 3, 6 d. 1, 4, 5, 2, 3, 6 

27. Perhatikanlah Langkah-langkah percobaan berikut ini! 

1. Siapkan sebuah gelas yang agak besar.  

2. Tuangkanlah air panas ke dalam gelas sebanyak ¾ gelas.  

3. Ambilah pensil, bolpoin, sendok besok, pipet plastik, sendok plastik.  

4. Diamkanlah benda-benda tersebut selama 5 menit.  

5. Masukkanlah benda-benda tersebut ke dalam gelas.  

6. Peganglah benda-benda yang dimasukan kedalam gelas secara bergatian.  

Murid kelas 5 akan melakukan percobaan tentang benda-benda yang bersifat 

isolator. Urutan percobaan yang benar adalah… 

a. 1, 3, 4, 2, 5, 6. c. 1, 2, 3, 4, 5, 6. 

b. 3, 1, 2, 5, 4, 6. d. 1, 3, 2, 5, 4, 6. 

28. Perpindahan panas dapat kita jumpai pada peristiwa sehari-hari antara lain saat 

menjemur pakaian basah, mengeringkan ikan asin dan proses pembuatan garam. 

Proses perpindahan panas yang terjadi pada peristiwa tersebut adalah… 

a. perpindahan panas matahari secara konveksi merambat melalui udara 

b. perpindahan panas matahari secara konduksi memancar langsung 

c. perpindahan panas matahari memancar langsung secara radiasi  

d. perpindahan panas matahari secara konveksi yang diserap 

langsung tanpa perantara 

29. Jaket yang terbuat dari bahan wol akan membuat badan menjadi hangat saat 

cuaca sedang dingin, hal ini karena kain wol… 

a. meneruskan panas udara dari dalam tubuh 

b. menahan panas tubuh di dalam baju 

c. menyerap panas dari luar 

d. menahan panas udara di dalam tubuh 

30. Tanah liat banyak digunakan sebagai bahan pembuatan genting atau atap. Hal 

ini karena tanah liat bersifat… 

a. menghantarkan panas udara luar ke dalam rumah 

b. menghambat panas udara luar ke dalam rumah 

c. meneruskan panas matahari ke dalam rumah 

d. menahan panas udara di dalam rumah 
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Rubrik Penilaian Kemampuan Pemecahan Masalah 

Kriteria Penilaian 

Bentuk Soal Banyak Soal Bobot Soal Skor 

Pilihan Ganda 30 1 30 

 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥 100 

 

 

  

KUNCI JAWABAN 

1. B 11. D 21. B 

2. C 12. A 22. D 

3. A 13. C 23. B 

4. B 14. B 24. A 

5. A 15. A 25. B 

6. C 16. C 26. C 

7. C 17. B  27. D 

8. C 18. B 28. C 

9. A 19. C 29. B 

10. B 20. A 30. B 
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Lampiran 19. Instrumen Kemampuan Pemecahan Masalah Setelah Uji Coba Tes 

KISI-KISI INSTRUMEN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

 

Tema : 6 (Panas dan Perpindahannya) 

Kelas/Semester : V/II 

Kompotensi Dasar 
Indikator Kemampuan 

Pemecahan Masalah 
Indikator Soal  

Taraf Kognitif 
Jumlah 

Soal 

Nomor 

Soal C4 C5 C6 

3.6 Menerapkan konsep 

perpindahan kalor dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Memahami Masalah  3.6.1 Menganalisis contoh 

perpindahan kalor dalam kehidupan 

sehari-hari.  

√   4 1,2,3,4 

3.6.2 Menemukan cara perpindahan 

kalor sesuai dengan kehidupan sehari-

hari. 

√   2 5,6 

3.6.3 Menganalisis peristiwa 

penyusutan pada peristiwa 

perpindahan kalor melalui ilustrasi.  

√   1 7 

3.6.4 Menganalisis benda termasuk 

dalam jenis benda isolator dan 

konduktor.  

√   2 8,9 
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3.6.5 Menelaah contoh perpindahan 

kalor dalam sebuah gambar. 

√   2 10,11 

3.6.6 Menganalis pengaruh kalor 

terhadap benda.  

√   1 12 

3.6.7 Menganalisis contoh manfaat 

isolator dan isolator dengan benar.  

√   1 13 

3.6.8 Mengaitkan peristiwa sehari-hari 

dengan prores perpindahan kalor.  

√   1  14 

Menyusun strategi atau 

rancangan penyelesaian  

3.6.9 Menganalisis proses perpindahan 

kalor secara radiasi melalui ilustrasi 

gambar. 

√   1 15 

3.6.10 Membuktikan cara perpindahan 

kalor.  

  √ 2  16,17 

3.6.11 Menganalisis benda-benda yang 

bersifat isolator.  

√   1 18 
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3.6.12 Menganalisis kegiatan sehari-

hari yang memanfatkan proses 

perpindahan kalor.  

√   1 

 

19 

3.6.13 Merancang percobaan 

pembuktian sifat-sifat bahan 

konduktor melalui beberapa 

pernyataan. 

  √ 2 20, 21 

Menyelesaikan 

permasalahan sesuai 

rencana  

3.6.14 Merancang percobaan 

pembuktian sifat-sifat bahan isolator 

melalui beberapa pernyataan. 

  √ 1 22 

3.6.15 Menyimpulkan cara 

perpindahan kalor dengan tepat dan 

sesuai. 

  √ 1 23 

3.6.16 Mengaitkan konsep 

perpindahan kalor dalam kehidupan 

sehari-hari. 

√   2 24, 25 
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SOAL KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

Tema    : 6 ( Panas dan Perpindahannya) 

Kelas/Semester : V/II 

Waktu   : 60 menit  

Hari/Tanggal  : …………………………  

 

Petunjuk : 

7. Tulislah nama, kelas, dan mata pelajaran di bagian atas lembar jawaban! 

8. Bacalah suruhan atau petunjuk dengan baik! 

9. Bacalah setiap soal dengan baik! 

10. Kerjakanlah dahulu soal yang dianggap mudah! 

11. Semua jawaban dikerjakan pada lembar jawaban yang sudah disediakan! 

12. Periksalah Kembali pekerjaanmu sebelum lembar soal dan jawaban 

dikumpulkan! 

Berilah tanda (X) pada huruf A, B, C, atau D pada jawaban yang benar! 

1. Pada saat kemah semua peserta berdiri mengelilingi api unggun. Semua peserta 

merasakan panas yang berasal dari api unggun. Rasa panas dari api unggun itu 

berpindah secara… 

a. konveksi  c. konduksi  

c. radiasi  d. konduktor  

2. Ibu sedang membuat kopi dengan memakai sebuah gelas. Setelah menuangkan 

air panas ke dalam gelas Ibu mengaduk kopi. Saat memegang gelas tersebut 

Ibu merasakan panas pada bagian gelas yang dipegangnya. Hal ini terjadi 

karena adanya perpindahan panas secara… 

c. konveksi  c. konduksi  

d. radiasi  d. konduktor  

3. Pada saat kita memasak air yang cukup banyak dalam sebuah panci, air tidak 

akan panas secara bersamaan. Air pada bagian bawah panci akan panas terlebih 

dahulu dan akan terlihat gelembung-gelembung air yang mengalir dari atas ke 

bawah sehingga semua air dalam panci akan menjadi panas. Air tersebut akan 

panas secara merata meskipun hanya bagian bawah panci yang di panaskan. 

Perpindahan panas pada saat air sedang dimasak ini terjadi secara… 
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c. konveksi  c. konduksi  

d. radiasi  d. konduktor  

4. Di bawah ini contoh perpindahan panas melalui radiasi dalam kehidupan 

sehari-hari adalah… 

e. Ayah memanaskan air dengan kompor 

f. Ibu menjemur pakaian dibawah sinar matahari. 

g. Ani menyetrika baju dengan setrika listrik 

h. Pedagang yang sedang melelehkan mentega  

5. Berikut ini merupakan beberapa peristiwa perpindahan kalor! 

7) Petani membuat garam dengan pengeringan air laut. 

8) Menjemur pakaian diluar rumah dengan sinar matahari. 

9) Rasa panas saat memegang gelas yang berisi air panas. 

10) Terjadinya angin darat dan angin laut.  

11) Badan terasa panas saat berdiam di dekat api.  

12) Lilin meleleh ketika dinyalakan.  

Yang merupakan perpindahan kalor secara radiasi adalah… 

c. 1), 2), 5) c. 2), 3), 4) 

d. 1), 5), 6)  d. 1), 2), 3) 

6. Pada saat kita sedang menyetrika alas setrikaan akan terasa panas karena panas 

setrika akan berpindah ke alas setrika secara konduksi melalui setrika yang 

dipakai. Perpindahan panas secara konduksi juga terjadi pada peristiwa… 

e. air mendidih ketika di panaskan.  

f. terjadinya angin darat dan angin laut. 

g. gelas terasa panas ketika diisi air panas. 

h. ikan asin akan kering jika dijemur dibawah sinar matahari. 

7. Pada saat demam suhu tubuh diukur menggunakan termometer. Air raksa pada 

termometer akan naik menunjukkan angka sesuai suhu tubuh kita. Air raksa 

pada termometer akan naik saat digunakan mengukur suhu tubuh karena… 

e. air raksa menyusut saat terkena panas tubuh yang menempel pada 

thermometer 

f. air raksa pada thermometer akan terdorong oleh panas tubuh manusia  
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g. air raksa akan memuai saat terkena suhu tubuh yang menempel pada 

thermometer 

h. panas pada thermometer yang menempel di tubuh akan mengalirkan air 

raksa 

8. Gagang setrika dibuat dengan benda yang tidak mudah menghantarkan panas, 

contoh benda yang dapat digunakan sebagai gagang setrika adalah… 

c. kayu dan besi c. kayu dan platik  

d. plastik dan aluminium d. besi dan alumium  

9. Panci terbuat dari aluminium agar mudah menghatarkan panas, selain 

aluminium jenis benda yang mudah menghantarkan panas adalah… 

c. tembaga dan besi  c. plastik dan besi  

d. kayu dan aluminium d. kaca dan kayu  

10. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 

Dari gambar di atas peristiwa perpindahan kalor terjadi… 

e. panas api merambat melalui udara 

f. panas api memancar ke tubuh  

g. panas api merambat melalui tanah 

h. panas api menyebar 

11. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 

Peristiwa perpindahan kalor pada gambar di atas… 
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e. panas berpindah secara radiasi dari api ke ujung besi. 

f. panas berpindah dari api ke tangan secara konveksi. 

g. panas merambat pada besi secara memancar. 

h. panas merambat pada besi secara konduksi.  

12. Kabel telepon atau kabel listrik yang terpasang pada tiang di pinggir jalan terlihat 

mengendor pada siang hari dan pada malam hari akan kembali menyusut hal ini 

terjadi karena… 

e. kabel listrik akan memuai saat terkena panas matahari 

f. kabel listrik akan menyusut apabila terkena panas matahari 

g. kabel listrik akan menyerap panas sehingga menyusut  

h. kabel listrik mengendur agar tidak mudah putus 

13. Seorang pedagang nasi goreng menggunakan wajan yang terbuat dari logam 

aluminium untuk membuat nasi goreng dalam jumlah besar saat berjualan. 

Wajan yang terbuat dari logam aluminium digunakan oleh pedagang nasi goreng 

agar… 

e. lebih mudah dibersihkan 

f. lebih mudah panas dan merata 

g. lebih ringan dan mudah diangkat 

h. lebih kuat dan tahan lama 

14. Dalam pembuatan garam secara tradisional petani garam memasukkan air ke 

dalam tempat penampungan. Air yang sudah terkumpul pada lahan petakan 

tanah selanjutnya di jemur di bawah sinar matahari, hal ini dilakukan agar air 

laut dapat menguap dan menyisakan butiran-butiran krisal yang menjadi garam. 

Proses perpindahan kalor yang terjadi pada saat penjemuran garam adalah… 

a. merambat secara konduksi  

b. air laut menguap secara koveksi 

c. matahari memancar secara radiasi 

d. air laut menyusut secara konduksi 

15. Perhatikan gambar di bawah ini! 
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Apabila kita melakukan aktivitas pada gambar diatas secara terus menerus maka 

kulit akan seperti terbakar hal ini di sebabkan oleh… 

e. panas matahari berbahaya bagi kulit 

f. panas matahari memancar langsung ke kulit  

g. sinar matahari banyak mengendung vitamin D 

h. panas matahari akan dipantulkan oleh pasit mengenai kulit 

16. Proses perpindahan kalor secara radiasi pada kehidupan sehari-hari dapat di 

terapkan pada kegiatan… 

e. memanggang sate 

f. memanaskan air 

g. melelehkan mentega 

h. merebus kedelai 

17. Perhatikan pernyataan-pernyataan dibawah ini! 

1) Proses pengeringan ikan asin  

2) Proses mencairnya gula pada pembuatan teh 

3) Gerakan naik turun kedelai saat dipanaskan  

4) Balon udara terbang akibat di panaskan 

5) Mencairnya es batu pada suhu ruang 

6) Mentega yang meleleh ketika berada di wajan yang panas  

Dari pernyataan-pernyataan diatas pembuktian dari proses perpindahan panas 

secara konveksi adalah…  

c. 1), 2), 3) c. 1), 3), 6)  

d. 3), 4), 5)  d. 2), 3), 4)  

18. Perhatikan benda-benda dibawah ini! 

1) Besi  4) Benang  
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2) Logam  5) Kayu  

3) Kain  6) Aluminium  

Dari benda-benda diatas yang merupakan benda bersifat isolator adalah… 

c. 1), 2), 3) c. 4), 5), 6) 

d. 3), 4), 5) d. 2), 3), 4) 

19. Para nelayan pergi ke laut pada malam hari antara lain karena pada malam hari 

terjadi… 

e. perpindahan panas yang menyebabkan angin bertiup dari darat ke laut. 

f. perpindahan panas yang menyebabkan angin bertiup dari laut ke darat. 

g. perpindahan panas yang menyebabkan angin laut menjadi tenang. 

h. perpindahan panas yang menyebabkan air laut mengalir dari pantai ke tengah 

laut. 

20. Perhatikan Langkah-langkah percobaan berikut ini! 

7. Masukan air panas ke dalam gelas bening.  

8. Ambilah sebuah gelas bening dan air panas. 

9. Diamkanlah beberapa menit  

10. Masukan sendok besi ke dalam gelas tersebut.  

11. Setelah beberapa menit peganglah sendok ditanganmu. 

12. Tetaplah pegang sendok tersebut beberapa menit apa yang kamu rasakan.  

Langkah – Langkah percobaan untuk membuktikan bahwa sendok adalah 

konduktor. Uurutan yang tepat dari percobaan tersebut adalah… 

c. 1, 3, 4, 2, 5, 6 c. 2, 1, 3, 4, 5, 6 

d. 2, 1, 4, 3, 5, 6 d. 1, 4, 2, 3, 6, 5 

21. Perhatikanlah Langkah-langkah percobaan berikut ini! 

7. Siapkanlah lilin dan batang sebatang besi yang panjangnya kira-kira 20 cm.  

8. Peganglah besi yang sudah disiapkan di salah satu ujungnya.  

9. Diamkanlah beberapa menit dengan posisi besi masih tetap di atas nyala lilin. 

10. Taruhlah lilin di atas meja kemudian nyalakan. 

11. Dekatkanlah ujung besi yang tidak dipegang di atas nyala lilin.  

12. Bila telah merasakan panas pindahkanlah besi dari nyala lilin.  
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Langkah-langkah percobaan untuk membuktikan bahwa besi adalah konduktor. 

Urutan yang tepat dari percobaan tersebut adalah… 

a. 1, 3, 4, 2, 5, 6 c. 1, 4, 2, 5, 3, 6 

b. 4, 1, 2, 5, 3, 6 d. 1, 4, 5, 2, 3, 6 

22. Perhatikanlah Langkah-langkah percobaan berikut ini! 

7. Siapkan sebuah gelas yang agak besar.  

8. Tuangkanlah air panas ke dalam gelas sebanyak ¾ gelas.  

9. Ambilah pensil, bolpoin, sendok besok, pipet plastik, sendok plastik.  

10. Diamkanlah benda-benda tersebut selama 5 menit.  

11. Masukkanlah benda-benda tersebut ke dalam gelas.  

12. Peganglah benda-benda yang dimasukan kedalam gelas secara bergatian.  

Murid kelas 5 akan melakukan percobaan tentang benda-benda yang bersifat 

isolator. Urutan percobaan yang benar adalah… 

a. 1, 3, 4, 2, 5, 6. c. 1, 2, 3, 4, 5, 6. 

b. 3, 1, 2, 5, 4, 6. d. 1, 3, 2, 5, 4, 6. 

23. Perpindahan panas dapat kita jumpai pada peristiwa sehari-hari antara lain saat 

menjemur pakaian basah, mengeringkan ikan asin dan proses pembuatan garam. 

Proses perpindahan panas yang terjadi pada peristiwa tersebut adalah… 

a. perpindahan panas matahari secara konveksi merambat melalui udara 

b. perpindahan panas matahari secara konduksi memancar langsung 

c. perpindahan panas matahari memancar langsung secara radiasi  

d. perpindahan panas matahari secara konveksi yang diserap 

langsung tanpa perantara 

24. Jaket yang terbuat dari bahan wol akan membuat badan menjadi hangat saat 

cuaca sedang dingin, hal ini karena kain wol… 

e. meneruskan panas udara dari dalam tubuh 

f. menahan panas tubuh di dalam baju 

g. menyerap panas dari luar 

h. menahan panas udara di dalam tubuh 
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25. Tanah liat banyak digunakan sebagai bahan pembuatan genting atau atap. Hal 

ini karena tanah liat bersifat… 

e. menghantarkan panas udara luar ke dalam rumah 

f. menghambat panas udara luar ke dalam rumah 

g. meneruskan panas matahari ke dalam rumah 

h. menahan panas udara di dalam rumah 
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Rubrik Penilaian Kemampuan Pemecahan Masalah 

Kriteria Penilaian 

Bentuk Soal Banyak Soal Bobot Soal Skor 

Pilihan Ganda 30 1 30 

 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥 100 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

KUNCI JAWABAN 

1. B 11. D 21. C 

2. C 12. A 22. D 

3. A 13. B 23. C 

4. B 14. C 24. B 

5. A 15. B 25. B 

6. C 16. A   

7. C 17. B   

8. C 18. B   

9. A 19. A   

10. B 20. B   
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Lampiran 20. RPP 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama Sekolah : SD Negeri 1 Banjar Anyar 

Kelas/Semester : V (Lima)/II (Dua) 

Tema : 6. Panas dan Perpindahannya 

Subtema : 2. Perpindahan Kalor di Sekitar Kita 

Muatan Terpadu : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Pembelajaran : 1 

Alokasi Waktu : 1 Pertemuan (2x35 menit) 

 

A. KOMPETENSI INTI 

KI-1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI-2 :   Menunjukkan perilaku disiplin, tanggung jawab, santun, percaya diri, 

peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru, tetangga, dan negara. 

KI-3 : Memahimi pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, 

dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, serta benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain 

KI-4 :    Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif, 

kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang 

jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam 

gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap 

perkembangannya. 

 

B. KOMPETENSI DASAR dan INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI  

Muatan Ilmu Pengetahuan Sosial 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator 

3.6 Menerapkan konsep 

perpindahan kalor dalam 

kehidupan sehari-hari.  

3.6.1 Menganalisis perpindahan 

kalor secara konduksi dalam 

kehidupan sehari-hari. (C4) 

3.6.2 Membuktikan perpindahan 

kalor secara konduksi dalam 

kehidupan sehari-hari. (C4) 
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3.6.3 Menyimpulkan hasil kegiatan 

perpindahan kalor secara 

konduksi dalam kehidupan 

sehari-hari. (C4) 

4.6 Melaporkan hasil 

pengamatan tentang 

perpindahan kalor. 

4.6.1 Menyajikan  hasil 

pengamatan tentang 

perpindahan kalor secara 

konduksi. (P4) 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Melalui mengamati gambar, siswa dapat menganalisis perpindahan kalor 

secara konduksi dalam kehidupan sehari-hari. (C4) 

2. Melalui percobaan, siswa dapat membuktikan perpindahan kalor secara 

konduksi dalam kehidupan sehari-hari. (C5) 

3. Melalui mengamati dan percobaan, siswa dapat menyimpulkan 

perpindahan kalor secara konduksi dalam kehidupan sehari-hari.  

4. Melalui penugasan, siswa dapat menyajikan pengamtan tentang 

perpindahan kalor secara konduksi. (P4) 

 

D. MATERI 

Perpindahan kalor secara konduksi adalah perpindahan panas melalui zat 

padat dengan menghantarkan panas secara langsung tanpa disertai 

perpindahan partikel-partikel zat perantaranya. Berdasarkan daya hantar 

panas, zat dikelompokan menjadi dua yaitu pertama konduktor, konduktor 

adalah zat yang mudah menghantarkan panas contohnya besi, aluminium, 

tembaga. Selanjutnya yang kedua isolator, isolator merupakan zat yang susah 

menghantarkan panas contohnya air, udara, plastik, kayu. Konduksi adalah 

perpindahan yang paling sering terjadi, contohnya seperti membakar ujung 

besi ujung besi yang tidak panas akan menjadi panas. 

 

E. PENDEKATAN, MODEL, dan METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan : scientific 

Model : Problem Based Learning (PBL) 

Metode : diskusi, penugasan, tanya jawab 

 

F. MEDIA dan SUMBER BELAJAR 

1. Media pembelajaran: 

Video sumber youtube  

Link : https://youtu.be/FxWNelzrNF8 

2. Bahan Ajar LKPD berbasis HOTS.  

 

3. Sumber belajar: 

https://youtu.be/FxWNelzrNF8
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a. Buku Guru Kelas V, Tema 6: Panas dan Perpindahannya. Buku 

Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017). Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan. 

b. Buku Siswa Kelas V, Tema 6: Panas dan Perpindahannya. Buku 

Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017). Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan. 

 

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

1. Siswa mengucapkan salam dan berdoa bersama 

yang dipimpin oleh ketua kelas (Religius) 

2. Guru mengecek kehadiran siswa dengan 

mengabsen siswa yang hadir. (Disiplin) 

3. Siswa bersama-sama menyanyikan lagu “Dari 

Sabang Sampai Merauke” (Nasionalisme) 

4. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang 

tujuan, manfaat, dan aktivitas pembelajaran yang 

akan dilakukan. 

10 menit 

Kegiatan 

Inti 

Fase 1: Orientasi siswa kepada masalah 

1. Siswa mengamati mengamati video dari youtube 

tentang proses perpindahan kalor. (Mengamati, 

critical thinking) 

2. Siswa memberikan tanggapan dan pendapat 

terhadap video yang di tayangkan. 

(Mengkomunikasikan, critical thinking) 

Fase 2: Mengorganisasi siswa dalam belajar 

3. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang 

beranggota 4-5 orang siswa. (collaboration) 

4. Masing-masing kelompok diberikan 

permasalahan dalam bentuk LKPD. 

(collaboration, communication, critical 

thinking) 

5. Siswa menganalisis permasalahan yang ada pada 

LKPD (collaboration, communication, critical 

thinking) 

Fase 3: Membimbing penyelidikan siswa secara 

kelompok 

6. Siswa mengumpulkan informasi untuk 

memecahkan masalah dari materi yang 

diberikan. (collaboration, communication, 

critical thinking) 

45 menit 
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7. Siswa mendiskusikan permasalahan yang 

terdapat dalam LKPD dengan kelompoknya. 

(collaboration, communication, critical 

thinking) 

8. Siswa memecahkan permasalahan yang ada 

dalam LKPD melalui percobaan yang dilakukan 

secara berkelompok. (collaboration, 

communication, critical thinking) 

Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil 

karya 

9. Siswa mencatat hasil diskusi kelompok. 

(Communication, collaboration) 

10. Siswa menyelesaikan permasalahan yang ada 

pada LKPD (collaboration, communication, 

critical thinking) 

11. Siswa menyimpulkan hasil diskusi dari 

pemecahan masalah yang telah dilakukan. 

(Communication, collaboration) 

Fase 5: Menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

12. Siswa secara berkelompok menyampaikan hasil 

diskusi pemecahan masalah yang telah dilakukan 

di depan kelas. (Communication, 

collaboration) 

13. Kelompok yang bisa menyelesaikan 

permasalahan dengan benar diberikan 

penghargaan. (Communication, collaboration) 

14. Siswa mengumpulkan LKPD yang sudah 

dikerjakan. (Communication) 

Kegiatan 

Penutup 

1. Siswa mengerjakan soal evaluasi yang diberikan 

(critical thinking-mandiri) 

2. Peserta didik dan guru melakukan refleksi 

mengenai pembelajaran yang telah dilaksanakan 

melalui beberapa pertanyaan. (Communication, 

collaboration) 

3. Siswa menyimak penjelasan guru menganai 

pembelajaran berikutnya. (Communication) 

4. Siswa berdoa dipimpin oleh ketua kelas, 

kemudian siswa mengucapkan salam. (Religius) 

15 menit 
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H. PENILAIAN 

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru 

untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian 

digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan 

memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat 

dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes 

pengetahuan dan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan rubrik 

penilaian sebagai berikut. 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap : Lembar Observasi 

b. Penilaian Pengetahuan : Tes tertulis 

c. Penilaian Keterampilan : Unjuk kerja 

2. Instrumen Penilaian 

a. Penilaian Sikap : Menggunakan instrumen rubrik penilaian 

   sikap 

b. Penilaian Pengetahuan : Evaluasi 

c. Penilaian Keterampilan : Menggunakan instrumen rubrik penilaian 

   Keterampilan 

 

Pedoman Penskoran dan Rubrik Penilaian 

1. Penilaian Sikap 

Teknik Penilaian : Observasi 

Instrumen : Format penilaian sikap 

Waktu : Selama kegiatan pembelajaran 

Rubrik Penilaian Sikap 

No. 

Aspek 

yang 

Dinilai 

Baik Sekali 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Perlu 

Bimbingan 

(1) 

1 Kerja 

sama 

Mampu 

bekerja sama 

dalam 

kelompok 

tanpa 

pengarahan 

guru 

Mampu 

bekerja sama 

dalam 

kelompok 

dengan 

pengarahan 

guru 

Kurang 

mampu 

bekerja sama 

dalam 

kelompok  

Belum mampu 

bekerja sama 

dalam 

kelompok 

2 Tanggung 

jawab 

Sangat 

bertanggung 

jawab 

terhadap 

tugas-tugas 

Cukup 

bertanggung 

jawab 

terhadap 

tugas-tugas 

Kurang 

bertanggung 

jawab 

terhadap 

tugas-tugas 

Belum 

bertanggung 

jawab 

terhadap 

tugas-tugas 

3 Percaya 

diri 

Tidak 

terlihat ragu-

ragu 

Terlihat 

ragu-ragu 

Mnemerlukan 

bantuan 

Belum 

menunnjukkan 

kepercayaan 

diri 
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2. Penilaian Pengetahuan 

Teknik Penilaian : Tes tertulis 

Instrumen : Soal evaluasi 

Waktu : Akhir pembelajaran 

 

3. Penilaian Keterampilan 

Teknik Penilaian : Unjuk Kerja 

Instrumen : Format penilaian keterampilan 

Rubrik Penilaian Keterampilan 

No 
Aspek yang 

Dinilai 

Baik Sekali 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Perlu 

Bimbingan 

(1) 

1 Mempresentasi

kan hasil 

diskusi 

kelompok 

Mampu 

mempresent

asikan hasil 

diskusi 

dengan 

percaya diri 

dan jelas 

Mampu 

mempresent

asikan hasil 

diskusi 

namun 

kurang 

percaya diri 

dan jelas 

Kurang 

mampu 

mempresent

asikan hasil 

diskusi 

dengan 

percaya diri 

dan jelas 

Belum 

mampu 

mempresent

asikan hasil 

diskusi 

dengan 

percaya diri 

dan jelas 

 

 

Wali Kelas V 

 

 

 

 

Made Meilinda Dwi Lestari, S.Pd. 

NIP.199105052015032003 

Tabanan, 23 Februari 2023 

Mahasiswa Peneliti, 

 

 

 

Ni Putu Asnita Eka Ardiari 

NIM . 1911031236 
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INSTRUMEN PENILAIAN 

1. Penilaian Sikap 

Teknik Penilaian : Observasi 

Instrumen : Format penilaian sikap 

Waktu : Selama kegiatan pembelajaran 

Rubrik Penilaian Sikap 

No. 

Aspek 

yang 

Dinilai 

Baik Sekali 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Perlu 

Bimbingan 

(1) 

1 Kerja 

sama 

Mampu 

bekerja sama 

dalam 

kelompok 

tanpa 

pengarahan 

guru 

Mampu 

bekerja sama 

dalam 

kelompok 

dengan 

pengarahan 

guru 

Kurang 

mampu 

bekerja sama 

dalam 

kelompok  

Belum mampu 

bekerja sama 

dalam 

kelompok 

2 Tanggung 

jawab 

Sangat 

bertanggung 

jawab 

terhadap 

tugas-tugas 

Cukup 

bertanggung 

jawab 

terhadap 

tugas-tugas 

Kurang 

bertanggung 

jawab 

terhadap 

tugas-tugas 

Belum 

bertanggung 

jawab 

terhadap 

tugas-tugas 

3 Percaya 

diri 

Tidak 

terlihat ragu-

ragu 

Terlihat 

ragu-ragu 

Mnemerlukan 

bantuan 

Belum 

menunnjukkan 

kepercayaan 

diri 

Penilaian 

Skor maksimal = 12 

nilai =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100 
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2. Penilaian Pengetahuan 

Teknik Penilaian : Tes tertulis 

Instrumen : Soal evaluasi 

 

Kisi-kisi Soal Evaluasi 

No Kompetensi 

Dasar 

Materi Muatan 

Pelajaran 

Indikator Indikator Soal Level 

Kognitif 

Nomor 

Soal 

Bentuk 

Soal 

1 3.6 Menerapkan 

konsep 

perpindahan 

kalor dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

Perpindahan 

kalor secara 

konduksi 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari.  

Ilmu 

Pengetahuan 

Alam (IPA) 

3.6.1 Menganalisis 

perpindahan 

kalor secara 

konduksi 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari.  

Disajikan soal siswa 

mampu menganalisi 

perpindahan kalor 

secara konduksi 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

C4 1, 5 Objektif  

3.6.2 Membuktikan 

perpindahan 

kalor secara 

konduksi 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari.  

Disajikan soal siswa 

mampu membuktikan 

perpindahan kalor 

konduksi dalam 

kehidupan sehari-

hari.  

C5 3 Objektif  

    3.6.3 Menyimpulkan 

hasil kegiatan 

perpindahan 

Disajikan soal dan 

gambar mampu 

menyimpulkan hasil 

C5 2,4 Objektif  
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kalor secara 

konduksi 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari.  

kegiatan perpindahan 

kalor secara konduksi 

dalam kehidupan 

sehari-hari.  
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Soal Evaluasi 

 

Nama: ...............................................................  

Absen: ...............................................................  

 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar! 

 

1. Ibu sedang membuat kopi dengan memakai sebuah gelas. Setelah menuangkan 

air panas ke dalam gelas Ibu mengaduk kopi. Saat memegang gelas tersebut Ibu 

merasakan panas pada bagian gelas yang dipegangnya. Hal ini terjadi karena 

adanya perpindahan panas secara… 

e. konveksi  c. konduksi  

f. radiasi  d. konduktor  

2. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 

Peristiwa perpindahan kalor pada gambar di atas… 

i. panas berpindah secara radiasi dari api ke ujung besi. 

j. panas berpindah dari api ke tangan secara konveksi. 

k. panas merambat pada besi secara memancar. 

l. panas merambat pada besi secara konduksi.  

3. Proses perpindahan kalor secara konduksi dapat dibuktikan dengan… 

e. penerbangan balon udara dengan api  

f. pemanasan air dalam panci 

g. memanaskan mentega di wajan yang panas 

h. asap cerobong pabrik yang membumbung tinggi 

4. Perhatikan alat-alat di bawah ini!  

3) Lampu pijar 3)  Setrika  

4) Kompor  4) Solder  



 

 
 

Alat di bawah ini yang memiliki cara kerja perpindahan panas secara konduksi 

adalah… 

c. 4), 5)  c. 1), 2) 

d. 1), 4)  d. 2), 4)  

5. Panci terbuat dari aluminium agar mudah menghatarkan panas, selain aluminium 

jenis benda yang mudah menghantarkan panas adalah… 

e. tembaga dan besi  c. plastik dan besi  

f. kayu dan aluminium d. kaca dan kayu  

 

 

  



 

 
 

Kunci Jawaban: 

1. C 

2. D 

3. C 

4. D 

5. A 

 

Pedoman Penskoran 

Bentuk Soal Banyak Soal Bobot Soal Skor 

Pilihan Ganda 5 1 5 

 

Penilaian: 

Skor maksimal = 100 

nilai =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100 

 

Penilaian Keterampilan 

Teknik Penilaian : Unjuk Kerja 

Instrumen : Format penilaian keterampilan 

No 
Aspek yang 

Dinilai 

Baik Sekali 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Perlu 

Bimbingan 

(1) 

1 Mempresentasi

kan hasil 

diskusi 

kelompok 

Mampu 

mempresent

asikan hasil 

diskusi 

dengan 

percaya diri 

dan jelas 

Mampu 

mempresent

asikan hasil 

diskusi 

namun 

kurang 

percaya diri 

dan jelas 

Kurang 

mampu 

mempresent

asikan hasil 

diskusi 

dengan 

percaya diri 

dan jelas 

Belum 

mampu 

mempresent

asikan hasil 

diskusi 

dengan 

percaya diri 

dan jelas 

Penilaian 

Skor masksimal = 4 

nilai =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100 

 

 

 

 



 

 
 

 Lampiran 21. Dokumentasi 

  

Uji Kepraktisan LKPD Berbasis HOTS 

    

 

Uji Perorangan LKPD Berbasis HOTS 

 



 

 
 

   

Uji Kelompok Kecil  

     

Uji Pre-tes dan Post-tes 

   

 

Penerapan LKPD ke Semua Siswa Kelas V 
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